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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari data-data serta informasi yang didapatkan oleh 

penulis tentang skripsi yang berjudul Tenun Siak Wan Fitri di Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau dapat disimpulkan produk yang terdapat di 

sentra tenun ini masih menggunakan alat tenun manual yang disebut 

dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). Seperti yang diketahui pada 

dahulunya tenun siak ini menggunakan alat tenun kik namun karena 

meningkatnya permintaan pasar, alat tenun ini tidak digunakan lagi saat 

ini. Beberapa proses dan teknik dilakukan untuk menciptakan selembar 

kain tenun. Teknik tersebut adalah persilangan antara benang lungsi dan 

benang pakan serta menggunakan penambahan benang pakan emas pada 

proses pembentukan motif. Nama Tenun Siak Wan Fitri sendiri 

merupakan sentra tenun di mana dahulunya berasal dari Kabupaten Siak 

yang dikembangkan oleh keluarga Ibu Mursyidah yang memiliki seorang 

putri bernama Wan Fitri. Sentra produksi ini telah dirintis oleh beliau 

sejak tahun 1969 dan saat ini menjadi sentra produksi terbesar di Kota 

Pekanbaru.  

Tenun Siak Wan Fitri memproduksi berbagai macam produk 

seperti kain songket, selendang, tas selempang wanita, tanjak, sandal 

pengantin wanita, tas tangan, dll. Motif atau corak yang digunakan dalam 
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produk yang terdapat di sentra tenun ini merupakan motif yang ide 

penciptaannya didasarkan pada alam sekitar. Ide tersebut seperti flora, 

fauna, benda-benda angkasa, dan bentuk geometris. Bentuk-bentuk 

tersebut dirancang sehingga terciptalah motif-motif yang memiliki nilai 

keindahan serta filosofi pada masing-masing bentuk dan variasinya. 

Adapun motif-motif yang sering digunakan dalam produk Tenun Siak 

Wan Fitri adalah pucuk rebung, tampuk manggis, kembang sekaki, bunga 

kundur, kuntum setangkai, bunga pecah empat, siku keluang, siku awan, 

bintang-bintang, motif segi penjuru empat, wajik tersamar, dan wajik 

kembang.  

Adapun makna dari motif ini seperti, nilai kesuburan, nilai 

kesetiakawanan, nilai gotong royong, ketaqwaan kepada Tuhan, dll. 

Namun tidak semua motif memeiliki makna ataupun filosofi, beberapa 

motif hanya sebagai motif hias tanpa mengandung makna. Penempatan 

motif pada produk juga disesuaikan dengan bentuk dan fungsi. Masing-

masing penempatan tersebut disesuaikan dengan bentuk motif sehingga 

terciptalah sebuah kain. Berdasarkan informasi tulis maupun lisan yang 

penulis dapatkan dilapangan, motif-motif yang diterapkan pada produk 

Tenun Siak Wan Fitri ini tidak memiliki pemaknaan khusus dalam 

penempatan serta perpaduan antara motif yang satu dengan lainnya. 

 



114 

 

B. Saran  

1. Tenun Siak dan motif-motif yang diterapkan merupakan sebuah tradisi 

yang telah ada sejak zaman dahulu yang telah diwariskan secara turun-

temurun, oleh karena itu hendaknya kita menjaga dan melestarikannya 

agar tidak punah dan tetap menjadi ciri khas dari masyarakat melayu 

Riau. 

2. Kepada pemilik sentra industri agar lebih mengembangkan motif-motif 

yang telah diterapkan namun tetap tidak meninggalkan bentuk asli 

daripada motif tradisi.  

3. Setelah adanya makna dari masing-masing motif hendaknya 

penempatan motif pada produk memiliki makna yang saling berkaitan 

satu dengan yang lainnya. 

4. Kepada pemerintah setempat agar kiranya dapat memberikan 

penyuluhan serta pelatihan-pelatihan kepada masyarakat agar 

masyarakat tertarik untuk belajar dan mengembangkan tenun ini 

terutama di Provinsi Riau. 
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